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Abstrak

Diabetes melitus masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia yang terus mengalami kenaikan. Seiring
dengan bertambahnya kasus diabetes melitus dapat di picu oleh berbagai faktor seperti kebiasaan konsumsi
gula yang tinggi dan merokok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konsumsi gula dan
kebiasaan merokok dengan kejadian diabetes melitus di Puskesmas Gading Surabaya. Metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah semua orang yang
melakukan skrining diabetes melitus di Puskesmas Gading Kota Surabaya. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 76 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Analisis
data menggunakan uji chi-square. Kuesioner digunakan sebagai instrumen dalam pengambilan data. Hasil
penelitian menunjukkan hampir setengah responden (40,8%) mengkonsumsi gula dalam kategori sering,
sebagian besar responden (56,6%) memiliki kebiasaan merokok dan hampir setengah responden (43,4%)
menderita diabetes melitus. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan konsumsi
gula dengan kejadian diabetes melitus (P-Value = 0,020, phi = 0,320) dan ada hubungan kebiasaan
merokok dengan kejadian diabetes melitus (P-Value =0,039, Phi = 0,237). Simpulan pada penelitian ini
yaitu konsumsi gula dan kebiasaan merokok memiliki hubungan dengan kejadian diabetes melitus.
Diharapkan masyarakat khususnya penderita diabetes mampu menerapkan dan meningkatkan gaya hidup
sehat dengan mengkonsumsi makanan bergizi, tidak merokok dan mampu menjaga sanitasi lingkungan.
Kata kunci: konsumsi gula, kebiasaan merokok, diabetes melitus

Sugar Consumption and Smoking Habits with
the Incidence of Diabetes Mellitus at Gading Public Health Center in
Surabaya

Abstract

Diabetes melitus is still a health problem in Indonesia which continue to increase. Along with the increase
in cases of diabetes mellitus can be triggered by various factors such as high sugar consumption habits and
smoking. This study aims to analyze the relationship between sugar consumption and smoking habits with
the incidence of diabetes mellitus at the Gading Health Center in Surabaya. Quantitative research method
with cross sectional approach. The population of this study was all people who screened for diabetes
mellitus at the Gading Health Center in Surabaya City. The sample in this study was 76 respondents. The
sampling technique uses cluster random sampling. Data analysis using chi-square test. Questionnaires are
used as instruments in data collection. The results showed that almost half of respondents (40.8%)
consumed sugar in the frequent category, most respondents (56.6%) had a habit of smoking and almost half
of respondents (43.4%) had diabetes mellitus. Based on the results of statistical tests, it shows that there is
a relationship between sugar consumption and the incidence of diabetes mellitus (P-Value = 0.020, phi =
0.320) and there is a relationship between smoking habits and the incidence of diabetes mellitus (P-Value
= 0.039, Phi = 0.237). The conclusion in this study is that sugar consumption and smoking habits have a
relationship with the incidence of diabetes mellitus. It is hoped that the community, especially diabetics,
will be able to implement and improve a healthy lifestyle by consuming nutritious food, not smoking and
being able to maintain environmental sanitation.
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan
penyakit kronik akibat pankreas yang tidak
menghasilkan insulin atau saat tubuh tidak
mampu menggunakan insulin dengan efektif
(WHO, 2021). Tingginya prevalensi diabetes
melitus  dipicu oleh beberapa faktor,
diantaranya konsumsi gula berlebih dan
merokok (Dian & Bantas, 2021).

Menurut WHO diperkirakan sebanyak
1,5 juta kematian disebabkan oleh diabetes
melitus (WHO, 2021). Berdasarkan laporan
Riskesdas di Indonesia pada tahun 2013
sebesar 1,5% prevalensi diabetes dan
meningkat menjadi 2% pada 2018 (Depkes Rl,
2018). Prevalensi kasus DM Provinsi Jawa
Timur tahun 2019 sebanyak 841,994 orang
sedangkan prevalensi di Kota Surabaya
sebanyak 94,076 pada 2019. Angka tersebut
meningkat pada tahun 2020 menjadi 94,624
orang (Dinkes Jatim, 2020). Berdasarkan
profil kesehatan Kota Surabaya tahun 2019
kasus tertinggi penyakit diabetes berada di
Puskesmas Gading dengan jumlah penderita
sebanyak 2.854 dan yang mendapat pelayanan
kesehatan sebesar 1.856 atau 65,03% (Dinkes
Surabaya, 2019). Berdasarkan data yang
didapatkan dari Puskesmas Gading Surabaya,
kasus DM pada tahun 2021 mengalami
peningkatan yaitu sebanyak 2988 penderita.

Tingginya angka DM disebabkan
karena faktor risiko yang dibedakan menjadi
2, yaitu yang dapat diubah dan tidak dapat
diubah. Faktor risiko yang tidak dapat diubah
diantaranya vyaitu genetik, usia dan jenis
kelamin, sedangkan faktor yang dapat diubah
yaitu gaya hidup seperti konsumsi tinggi gula
dan kebiasaan merokok. Selain menjadi salah
satu bahan makanan pokok, gula juga sebagai
sumber energi bagi tubuh. Seseorang dengan
kebiasaan konsumsi tinggi gula cederung
mengalami kecanduan gula, dimana individu
yang bersangkutan berusaha untuk mencari
makanan/ minuman manis. Oleh karena itu,
kebiasaan konsumsi gula perlu dibatasi guna
mencegah tingginya kadar gula darah. Rata-
rata angka nasional 53,1% konsumsi
makanan/minuman bergula usia >10 tahun
sebanyak >1 kali sehari pada tahun 2013 dan
meningkat menjadi 61,27% pada penduduk
usia >3 tahun pada 2018. Tahun 2015
sebanyak 29,7% atau 77 juta jiwa penduduk
Indonesia mengkonsumsi  gula melebihi
rekomendasi WHO yaitu >50 gram/hari

(Ernawati, 2018). Menurut data BPS (Badan
Pusat Statistik) konsumsi gula masyarakat
Indonesia termasuk tinggi yaitu 32 gram (BPS
Jatim, 2019). Sementara itu, prevalensi
merokok usia >10 tahun di Jawa Timur
sebanyak 28,1%, sedangkan di Surabaya
sebanyak 24,57% (Depkes RI, 2018).
Prevalensi merokok di Puskesmas Gading
kota Surabaya mencapai 9% atau sebanyak
10.572 orang mengkonsumsi rokok.

Suatu penelitian menunjukkan bahwa
adanya hubungan antara kebiasaan konsumsi
gula dengan kejadian DM dengan p-value
sebesar 0,13 dengan nilai a 0,05 (Triandhini &
Et.al, 2017). Konsumsi gula yang tinggi dapat
memicu 0,38 kali terkena diabetes daripada
konsumsi gula sesuai batas rekomendasi
(Adwinda & Srimiati, 2019). Sementara itu,
merokok mengakibatkan terjadinya
penyempitan pembuluh darah. Seseorang
dengan kebiasaan merokok lebih dari 20
batang dalam satu hari memiliki resiko DM
lebih tinggi dibandingkan yang tidak merokok
(Suryanti et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
konsumsi gula dan kebiasaan merokok dengan
kejadian diabetes melitus di Puskesmas
Gading Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Gading Surabaya pada bulan Juni 2022. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah semua orang
yang melakukan skrining diabetes di
Puskesmas Gading Surabaya. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 76 sampel yang
diambil dengan teknik cluster random
sampling. Data penelitian berupa data primer
yang berupa karakteristik umum responden,
konsumsi gula dan kebiasaan merokok
responden melalui wawancara menggunakan
kuesioner. Data sekunder didapatkan dari data

Puskesmas  Gading Surabaya.  Setelah
dikumpulkan data diolah dan dianalisis
menggunakan  SPSS.  Analisis  univariat
mengguanakan analisis frekuensi, analisis

bivaiat menggunakan uji chi-square. Data
yang telah di analisis selanjutnya disajikan
dalam bentuk tabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Gula di Puskesmas Gading
Tabel 1. Distribusi Frekuensi konsumsi Gula di
Puskesmas Gading Kota Surabaya

Konsumsi Frekuensi Presentase
Gula
Sering 31 40,8
Kadang-
Kadang 24 31,6
Jarang 21 27,6
Total 76 100,0

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian
bahwa hampir setengah responden (40,8%)
mengkonsumsi gula dalam kategori sering
atau berlebih.

Perubahan pada gaya hidup dapat
mempengaruhi pola konsumsi yang tidak
sehat, dalam hal ini berhubungan dengan
asupan gula seperti penambahan gula pada
makanan/ minuman yang berlebihan maupun
dari makanan lain yang mengandung
karbohidrat sedehana (tepung, roti, kecap),
buah manis, minuman besoda yang mampu
meningkatkan resiko diabetes melitus. Hal
tersebut dapat diketahui juga dari responden
dalam penelitian ini bahwa gula banyak
digunakan pada tambahan masakan dan juga
ditambahkan pada minuman kopi dan teh.
Konsumsi gula ini termasuk tinggi karena
masyarakat memiliki kebiasaan konsumsi kopi
atau teh lebih dari satu kali sehari dengan
penambahan gula dalam takaran yang sama.

Gula dapat berfungsi sebagai sumber
energi bagi manusia yang berperan sebagai zat
tenaga, pertumbuhan dan kegiatan fisik.
Konsumsi gula yang berlebihan menyebabkan
insulin menjadi resisten yang artinya bahwa
insulin tidak dapat menjalankan tugasnya
dalam metabolisme gula menjadi energi.
Apabila insulin resisten terhadap gula maka
akan terjadi peningkatan pada kadar gula
darah  (hipeglikemia)  yang  beresiko
mengalami diabetes melitus (Sandrelly et al.,
2017).

Kebiasaan Merokok di Puskesmas Gading
Surabaya

Tabel 2. Distribusi Frekuensi kebiasaan merokok
di Puskesmas Gading Kota Surabaya.

Kebiasaan Frekuensi Presentase
Merokok
Merokok 43 56,6
Tidak
Merokok 33 434
Total 76 100,0

Berdasarkan Tabel 2 hasil penelitian
bahwa sebagian besar responden (56,6%)
adalah merokok. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan responden yang merokok
mampu menghabiskan 2 pack dalam 1 hari.
Hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang
memiliki kebiasaan merokok yang berat.
Seseorang yang telah kecanduan terhadap
rokok akan sulit untuk lepas dari kebiasaan
tersebut. Kandungan berbahaya dalam rokok
apabila dikonsumsi terus dan berulang dapat
memberikan dampak buruk bagi kesehatan,
salah satunya diabetes melitus. Rokok dapat
memperparah kondisi orang sehat dan normal,
apalagi bagi para diabetesi.

Zat kandungan rokok seperti nikotin
dapat menyebabkan resistensi insulin dan
menurunkan sekresi insulin pada pankreas.
Seseorang yang memiliki kebiasaan merokok
dan mampu menghabiskan 20 batang rokok
dalam 1 hari memiliki resiko penyakit

diabetes  melitus 62%  lebih  tinggi
dibandingkan dengan orang yang tidak
memiliki  kebiasaan merokok. Penderita

diabetes melitus yang memiliki kebiasaan
merokok ~ mampu  meningkatkan  dan
mempertebal plasma dinding pembuluh darah
yang dapat menyebabkan  komplikasi
kardiovaskular (Sandrelly et al., 2017). Hal
tersebut dapat diinformasikan bahwa merokok
dapat memberikan dampak yang buruk bagi
kesehatan, terutama pada penderita diabetes
melitus.

Kejadian Diabetes Melitus di Puskesmas
Gading

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Diabetes
Melitus di Puskesmas Gading Kota Surabaya

Kejadian Frekuensi Presentase
Diabetes Melitus
Diabetes 49 64,5
Tidak Diabetes 27 35,5
Total 76 100,0

Berdasarkan Tabel 3 hasil penelitian
bahwa sebagian besar responden (56,6%)
menderita diabetes melitus. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan sebagian besar
orang yang menderita diabetes dan gemar
mengkonsumsi makanan manis dan juga
memiliki kebiasaan merokok. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pangestika (2022) yang menyebutkan bahwa
pola konsumsi yang tidak sehat, kebiasaan
merokok  terbukti dapat meningkatkan
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kejadian diabetes melitus (Pangestika et al.,
2022).

Konsumsi gula yang tinggi dan
kebiasaan merokok menjadi beberapa faktor
resiko penyebab penyakit diabetes melitus.
Berdasar penelitian yang telah dilakukan
sebagian besar penderita diabetes melitus
mengkonsumsi gula dalam kategori sering dan
juga merokok. Konsumsi tinggi gula dan
kebiasaan merokok merupakan bentuk gaya
hidup yang tidak sehat. Gaya hidup tidak sehat
menjadi kontribusi berbagai macam penyakit
seperti penyakit kardiovaskular salah satunya
yaitu diabetes melitus.

Pola makan yang tidak sehat
mengakibatkan  ketidakseimbangan antara
karbohidrat dan kandungan lainnya yang

dibutuhkan oleh tubuh. Akibatnya kandungan
gula dalam tubuh menjadi tinggi dan melebihi
kapasitas kerja pancreas sehingga terjadilah
diabetes melitus. Selain itu merokok juga
menyebaban penyempitan pada pembuluh
darah yang mengakibatkan kadar gula darah
meningkat sehingga menyebabkan diabetes
melitus (Sandrelly et al., 2017).

kejadian diabetes melitus di Kabupaten
Semarang dan menunjukkan hasil bahwa
orang yang memiliki kebiasaan konsumsi gula
lebih beresiko terkena diabetes melitus sebesar
3,9 kali dibanding seseorang  yang
mengkonsumsi gula dalam jumlah normal
(Ramadhani & Mahmudiono, 2018).

Konsumsi gula dalam jumlah normal
memberikan dampak baik bagi tubuh karena
mampu berkontribusi untuk membuat energi
seimbang. Namun, konsumsi gula yang tinggi
menyebabkan pada peningkatan kadar glukosa
darah yang menjadi salah satu ciri terjadinya
diabetes melitus. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa kosumsi gula yang tinggi
berhubungan dengan terjadinya diabetes
melitus.

Hubungan Kebiasaan Merokok dengan
Kejadian Diabetes Melitus di Puskesmas
Gading

Tabel 5. Hubungan Kebiasaan Merokok
dengan Kejadian Diabetes Melitus di
Puskesmas Gading Surabaya

Kebiasaan Kejadian Diabetes
Hubungan  Konsumsi  Gula dengan Merokok DM Tidak DM Total value
Kejadian Diabetes Melitus n % n_ % N %
Merokok 17 22,7 16 21,1 33 434
Tabel 4. Hubungan Konsumsi Gula dengan  Tidak 31 421 11 145 43 430 0,039
Kejadian Diabetes Melitus di Puskesmas  Merokok
Gading Surabaya Total 49 645 27 355 76 1000
Konsumsi Kejadian Diabetes Tabel. 5 m_enunJUKkar}.haS" t.)ahwa
Gula Melitus Total P seseorang yang tidak memiliki kebiasaan
DM Tidak DM value  merokok 22,7% menderita diabetes melitus
n_ % n % N % dan 21,1% tidak menderita diabetes melitus,
Sering 25 329 5 66 30 955 sedangkan seseorang yang memiliki kebiasaan
kK;(f:n”g' 13 1r1 11 145 24 316 0020 merokok menderita diabetes sebanyak 42,1%
Jarang 11 145 11 145 22 289 dan tidak menderita diabetes sebanyak 14,5%.
Total 49 646 27 355 76 1000 Surabaya. Hasil uji chi-square p-value 0,039

Berdasarkan Tabel 4 hasil penelitian
bahwa sebanyak 32,9% responden yang
menderita mengkonsumsi gula sering dan
memiliki diabetes melitus, sebanyak 17,1%
menderita diabetes konsumsi gula dalam
kategori kadang dan 14,5% konsumsi gula
jarang dan menderita diabetes melitus. Hasil
uji chi square diperoleh P-value sebesar
0,020< 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa
ada hubungan konsumsi gula dengan kejadian
diabetes melitus. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakuan oleh Ramdhani dan
Mahmudiono (2018) yang meneliti tentang
hubungan kebiasaan konsumsi gula dengan

yang artinya terdapat hubungan kebiasaan
merokok dengan kejadian diabetes melitus.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fasikhatul mengenai faktor resiko kejadian
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas
yang menyebutkan bahwa terdapat hubugan
kebiasaan merokok dengan kejadian diabetes
melitus tipe 2 (Qomariyah et al., 2021).
Kebiasaan merokok dapat meningkakan
radikal bebas dalam tubuh yang menyebabkan
kerusakan fungsi sel endotel dan merusak sel
beta di pankreas. Apabila kerusakan terjadi
pada sel Dbeta pankreas maka dapat
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mempengaruhi produksi inslun yang akan
menghambat jalan masuk glukosa ke dalam
sel dan akhirnya menyebabkan kadar glukosa
dalam darah meningkat sehingga terjadi
diabetes melitus (Fanani, 2020). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
kebiasaan merokok dengan kejadian diabetes
melitus. Resiko terkena diabetes melitus pada
perokok cenderung lebih tinggi dibanding
dengan orang yang tidak merokok.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan hasil bahwa ada

hubungan konsumsi gula (p-value = 0,020),
kebiasaan merokok (p-value= 0,039) dengan
kejadian diabetes melitus.

Diharapkan Masyarakat diharapkan
selalu dapat menerapkan dan meningkatkan
gaya hidup sehat seperti konsumsi makanan
yang sehat dan bergizi, tidak merokok serta
menjaga sanitasi lingkungan.
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